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Sebagai pembuka dari gagasan ini, saya mengajak kita semua untuk senantiasa 
menghaturkan puji dan syukur ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang Mahakuasa atas karunia 
yang diberikan kepada kita semua. Kesyukuran karena berkumpul di ruangan ini 
membicarakan tugas dan tanggung jawab kita sebagai khalifah di muka bumi ini. Tugas yang 
amat mulia, yakni mendidik generasi bangsa untuk hidup dan berilmu pengetahuan dalam 
menjalani kehidupan agar berkelanjutan bagi generasi berikutnya hingga akhir zaman. 
Suatu bangsa akan maju apabila generasi yang mengganti lebih baik daripada 
generasi yang diganti. Tugas generasi sekarang adalah mempersiapkan generasi mendatang 
yang lebih mampu, lebih baik, dan lebih berkualitas. Merekalah yang nantinya menerima 
‘tongkat estafet’ untuk memimpin bangsa. Mereka yang nantinya harus bersaing dan 
bermitra dengan rekan-rekannya dari bangsa lain. Misi ini adalah misi generasi kita sekarang.  
Jalan alternatif mempersiapkan generasi mendatang yang lebih baik adalah melalui 
pendidikan. Secara filosofis, pendidikan adalah upaya memanusiakan manusia. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (pasal 1, 
ayat 1). Tujuan mulia pendidikan ini diharapkan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Pengertian pendidikan yang paling mengarah pada pencapaian misi tersebut adalah 
pendidikan menurut Soeganda Purbakawatja (tokoh pendidikan, mantan Rektor IKIP 
Bandung) yang menyatakan pendidikan adalah semua perbuatan dan usaha dari sebuah 
generasi untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, serta 
keterampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkan mereka agar dapat 
memenuhi fungsi hidupnya, jasmaniah, dan rohaniah, serta mampu memikul tanggung 
jawab moril dari segala perbuatannya (Poerbakawatja, 1976).  
PENDIDIKAN DAN KARAKTER 
Dunia kita sedang mencari keseimbangan (homeostatis). Fenomena perilaku amoral 
yang melibatkan beberapa peserta didik dan para pendidik biasa kita jumpai. Para kelompok 
terdidik justru menjadi pelaku penghancuran hutan, pencemaran lingkungan, korupsi dan 
kolusi, gaya hidup hedonisme, pembodohan, penipuan, penumpuk harta, dan berbagai 
perilaku amoral lainnya.  
Hal inilah yang menjadi kekhawatiran para tokoh dunia, seperti Mahatma Gandhi 
yang memperingatkan tentang education without character (pendidikan tanpa karakter). 
Martin Luther King yang pernah berkata intelligence plus character….that is the goal of true 
education (kecerdasan plus karakter….itu adalah tujuan akhir dari pendidikan sebenarnya). 
Theodore Roosevelt yang mengatakan to educate a person in mind and not in morals is to 
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educate a menace to society (mendidik seseorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan 
aspek moral adalah ancaman marabahaya kepada masyarakat).  
Bahkan pendidikan yang menghasilkan manusia berkarakter telah lama diajarkan 
oleh Ki Hajar Dewantara, dengan pendidikan yang berpilar kepada cipta, rasa dan karsa. 
Bermakna bahwa pendidikan bukan sekedar memberikan pengetahuan (knowledge) tetapi 
juga mengasah afeksi moral sehingga menghasilkan karya bagi kepentingan ummat manusia. 
Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani, yaitu kharaseein, yang awalnya 
mengandung arti mengukir tanda di kertas atau lilin yang berfungsi sebagai pembeda 
(Bohlin, 2005). Istilah ini selanjutnya lebih merujuk secara umum pada bentuk khas yang 
membedakan sesuatu dengan yang lainnya. Dengan demikian, karakter dapat juga 
menunjukkan sekumpulan kualitas atau karakteristik yang dapat digunakan untuk 
membedakan diri seseorang dengan orang lain (Timpe, 2007). 
Salah satu definisi karakter juga dikemukakan oleh Berkowitz (2002), yaitu 
sekumpulan karakteristik psikologis individu yang mempengaruhi kemampuan seseorang 
dan membantu dirinya untuk dapat berfungsi secara moral. Dikarenakan sifat karakter yang 
plural, maka beberapa ahli pun membagi karakter itu ke dalam beberapa kategori. Peterson 
dan Seligman (2004) mengklasifikasikan kekuatan karakter menjadi 6 kelompok besar yang 
kemudian menurunkan 24 karakter, yaitu kognitif (wisdom and knowledge), emosional 
(courage/kesatriaan), interpersonal (humanity), hidup bersama (justice), menghadapi dan 
mengatasi hal-hal yang tak menyenangkan (temperance), dan spiritual (transcendence).  
Pendidikan berkarakter ini dapat membantu peserta didik memahami kebaikan, 
mencintai kebaikan dan menjalankan kebaikan (know the good, love the good, and do the 
good). Menurut Putra (2014), indikator peserta didik yang berkarakter adalah: 
(1) Personal improvement; yaitu mempunyai kepribadian yang teguh terhadap aturan yang 
diinternalisasi dalam dirinya. Ia tidak mudah goyah dengan pengaruh lingkungan sosial yang 
dianggapnya tidak sesuai dengan aturan yang diinternalisasi tersebut. Ciri kepribadian 
tersebut secara kontemporer diistilahkan sebagai integritas. Individu yang mempunyai 
integritas yang tinggi tidak akan terpengaruh untuk plagiasi, manipulasi dan korupsi. 
(2) Social skill; yaitu mempunyai kepekaan sosial yang tinggi sehingga mampu 
mengutamakan kepentingan orang lain. Hal ini ditunjukkan dengan hubungan sosialnya yang 
harmonis. Setiap nilai atau aturan universal tentunya akan mengarahkan manusia untuk 
menjaga hubungan baik dengan orang lain. Individu yang religius pasti akan berbuat baik 
untuk orang lain atau mengutamakan kepentingan ummat. 
(3) Comprehensive problem solving; yaitu dapat mengatasi konflik dilematis antara 
pengaruh lingkungan sosial yang tidak sesuai dengan nilai atau aturan dengan integritas 
pribadinya terhadap nilai atau aturan tersebut. Dalam arti, individu mempunyai pemahaman 
terhadap tindakan orang lain (perspektif lain) yang menyimpang tetapi individu tersebut 
tetap mendasarkan keputusan/sikap/tindakannya kepada nilai atau aturan yang telah 
diinternalisasikan dalam dirinya. 
PERAN PENDIDIKAN 
Pendidikan berperan terutama untuk akselerasi kehidupan yang lebih baik, 
memperluas cakupan dan jangkauan pengetahuan kepada semua orang, dan sesuai dengan 
perintah agama. Diantara peran yang emban pendidikan, dalam kaitan dengan karakter 
antara lain sebagai berikut ini: 
1. Menyediakan pendidikan agama yang meluas guna mempersiapkan peserta didik di 
seluruh penjuru bumi menuju hari kemudian yang di ridhai Tuhan. Kepercayaan yang 
didasari atas dogma yang turun-temurun pada akhirnya bergeser menuju keyakinan 
terhadap agama melalui proses pendidikan. 
Peran Pendidikan dalam Membangun Karakter Bangsa 
Hal 3 dari 214 
 
2. Mengembangkan pengetahuan dan mewariskan ke generasi berikutnya untuk 
dimanfaatkan dan dikembangkan. Pendidikan mengembangkan ilmu penetahuan, 
teknologi, seni yang diakui oleh masyarakat ilmiah. Pengakuan ini mendorong 
penghargaan terhadap ilmuwan. Penghargaan ini mendorong pengembangan 
pengetahuan untuk diwariskan. Pendidikan mendorong akselerasinya. Pendidikan 
memfasilitasi pewarisannya.  
3. Menyediakan perangkat nilai dan aturan yang jelas, rasional dan konsisten. Pendidikan 
mempunyai aturan yang jelas menyebabkan tidak ada ambiguitas peserta didik dalam 
memahaminya. Aturan yang jelas juga dimaksudkan agar peserta didik tidak mencari 
celah kelemahan aturan dan memanfaatkan celah tersebut untuk pelanggaran. Selain 
itu, aturan tersebut bukan saja bertujuan untuk mengarahkan atau melarang suatu 
tindakan tetapi lebih kepada penguatan alasan mengapa aturan atau nilai tersebut 
ditegakkan. Aturan atau nilai yang rasional akan menumbuhkan motivasi dalam diri,  
sedangkan penegakan nilai atau aturan yang konsisten untuk semua pihak akan menjadi 
perangkat aturan untuk kepentingan bersama. 
4. Melakukan evaluasi terhadap berbagai apsek masukan, proses, keluaran, hasil, 
manfaat, dan dampak. Hasil evaluasi inilah yang memajukan pendidikan itu sendiri dan 
membut pendidikan berlangsung hingga saat ini. Berbagai evaluasi pendidikan 
menghasilkan kebijakan: perubahan kurikulum,perubahan peraturan perundangan, 
hingga perubahan standar pendidikan baik nasional maupun internasional.  Budaya dan 
kearifan lokal yang tidak melakukan evaluasi akhirnya mulai ditinggalkan. 
5. Membangun sinergitas lembaga pendidikan, keluarga, masyarakat, dan pemerintah. 
Ada tridarma perguruan tinggi. Ketika IBM menguasai teknologi, para pengusaha Jepang 
berkumpul bersama dengan pemerintah, lembaga pendidikan, dan industri 
membicarakan suatu tekad bersama yakni bagaimana melawan dominasi IBM di dunia. 
Hasil hanya dalam 30 tahun, merek Jepang akhirnya bersaing dan sekarang sudah 
menguasai dunia.    
6. Mendidik bersama manusia lainnya, antar suku dan antar negara. Di pendidikan 
tersedia guru, teman, sivitas akademika, alumni sebagai model yang dapat ditiru dan 
dijadikan rekan pengembangan diri. Guru dan dosen bisa menjadi role model bagi 
peserta didik. Interaksi dalam proses memudahkan transfer of knowledge dan 
penyebaran nilai-nilai moral. Guru dan dosen adalah warga terdidik, tentu saja akan 
menyalurkan perilaku dan sikap terdidiknya ke peserta didik di sekitarnya. 
 
7. Menumbuhkan sikap kerja keras dan integritas. Thomas A. Edison, ingin sekali 
membuat dunia ini terang benderang meskipun malam hari. Keinginan ini 
menggerakkan seluruh perilaku dan pikirannya. Setiap hari yang dipikirkan hanyalah 
lampu dan lampu. Teori diuji dan diuji berkali-kali. Setelah ribuan kali percobaan 
akhirnya impiannyapun terwujud. Wujud dari keinginan yang kuat, disiplin, dan 
optimisme hingga sesuatu yang semula diangggap aneh bisa menjadi kenyataan.  
 
8. Mendorong kreativitas dan inovasi. Masa kejayaan negara (glory) atau kepadatan 
modal usaha (gold) telah berubah menjadi keunggulan kreativitas dan inovasi.  Dyers, 
J.H. (2011) menyatakan bahwa 2/3 dari kemampuan kreativitas seseorang diperoleh 
melalui pendidikan, 1/3 sisanya berasal dari genetik.Kemampuan kreativitas diperoleh 
melalui: observing (mengamati), questioning (menanya), associating (menalar), 
experimenting (mencoba), networking (membentuk jejaring). Kreativitas ini muncul bila 
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difasilitasi dengan baik. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan 
contoh nyata kreativitas dan inovasi.  
 
9. Memberikan gelar setelah melalui proses yang membutuhkan perjuangan, berkarya 
nyata. Alexander Fleming adalah anak petani Scotlandia yang bekerja keras di 
laboratorium dan menemukan Penicilin tahun 1928. Namun, dia sendiri tak mampu 
mengembangkan teknik untuk memurnikan penicilin, dan lebih dari sepuluh tahun 
lamanya obat yang penting itu tetap tinggal terlantar. Akhirnya, di tahun 1930-an, dua 
penyelidik bidang kedokteran Inggris, Howard Walter Florey dan Ernst Boris Chain 
menemukan tulisan Fleming. Mereka mengkaji kembali hasil kerja Fleming dan 
menyempurnakannya. Mereka memurnikan penicilin. Tahun 1945, penggunaan 
penicillin sudah menyebar ke seluruh dunia. Timbul satu pendapat bahwa "Tanpa 
Fleming, tidak ada Chain.Tanpa Chain, tidak ada Florey. Tanpa Florey, tidak ada 
Heatley.Tanpa Heatley, tidak ada Penisilin." Fleming sendiri terpilih sebagai Royal 
Society pada tahun 1943 dan mendapat gelar kebangsawanan (Sir) pada tahun 1944. 
 
10. Mewariskan ilmu melalui buku (mushaf), karya tulis, perpustakaan. Hilangnya ilmu 
melalui matinya ulama. Bahwasanya Allah SWT tidak mencabut (menghilangkan) ilmu 
itu dengan sekaligus dari (dada) manusia. Tetapi Allah SWT menghilangkan ilmu itu 
dengan mematikan alim ulama. Maka apabila sudah ditiadakan alim ulama, orang ramai 
akan memilih orang-orang yang jahil sebagai pemimpin mereka. Maka apabila pemimpin 
yang jahil itu ditanya, mereka akan berfatwa tanpa ilmu pengetahuan. Mereka sesat dan 
menyesatkan orang lain (H.R. Muslim). Perpustakaan menyediakan berbagai bacaan. 
Diantaranya sajian story telling sebagai role model pendidikan karakter bangsa. 
 
11. Membuka peluang kepada siapa saja untuk bertumbuh dan berkembang (mature dan 
nurture) tanpa melihat gender, ras, suku, golongan, usia, dan keturunan. Keturunan 
raja atau keturunan budak, anak pejabat atau anak bawahan, anak juragan atau anak 
buruh, anak kota atau anak desa. Mereka ini contohnya: HOS Tjokroaminoto (Madiun), 
WR Supratman (Purworejo), RA Kartini (Jepara), Sukarno (Blitar), Soeharto (Jogjakarta), 
BJ Habibie (Pare-pare), Abdurrahman Wahid (Jombang), Susilo Bambang Yudhoyono 
(Pacitan), Nelson Mandela (Afsel), Ahmadinejad (Teheran), Barrak Obama (Hawai). 
12. Mengajarkan cinta kasih. Barang siapa tidak mengasihi manusia, maka ia tidak akan 
dikasihi tuhan. Cinta mudah menular kepada siapa saja, apabila diajarkan dengan penuh 
kesungguhan. Cinta bagaikan sebuah magnet, jika diekspresikan dengan sepenuh hati 
akan menarik orang-orang disekitarnya (Monif & Kamaluddin, 2013). Education and 
ambition will carry you out far in the pursuit of your goals, but if you combine your 
knowledge with altruit action, your potential for succes will be unbounded. Louis Pasteur 
kehilangan tiga anaknya yang begitu dicintainya akibat  terkena penyakit. Dalam 
kesedihannya yang mendalam, iapun menemukan metode vaksinasi. Louis Pasteur 
mengubah kepedihannya menjadi mimpi untuk menyelamatkan banyak orang di seluruh 
dunia karena cinta. 
 
PENUTUP 
Harapan dari pendidikan berkarakter adalah tercapainya keseimbangan antara 
pengetahuan dan moral. Jika pengetahuan dan moral dapat diintegrasikan maka 
berkembanglah ilmu berlandaskan moralitas (excellent with morality).  
Pendidikan berkarakter moral memerlukan figur teladan sebagai role model untuk 
menegakkan nilai atau aturan yang telah disepakati bersama. Di sinilah peran pendidik 
sebagai figur teladan agar peserta didik mampu melakukan perilaku moral.  
Selamat hari pendidikan nasional. Semoga pendidikan Indonesia semakin maju dan beradab. 
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